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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Seks bebas di kalangan remaja semakin menjadi isu kesehatan masyarakat yang perlu 

perhatian serius. Perilaku ini dapat memengaruhi kesehatan fisik, mental, dan sosial remaja, seperti 

penularan penyakit menular seksual (PMS), kehamilan tidak diinginkan, serta dampak psikologis yang 

berkelanjutan. Minimnya pendidikan kesehatan reproduksi yang komprehensif di sekolah dan keluarga 

berperan dalam rendahnya kesadaran remaja tentang bahaya seks bebas. Oleh karena itu, diperlukan 

intervensi edukasi yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai bahaya seks bebas 

dan dampaknya. Tujuan: Tujuan utama dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan 

edukasi kepada remaja tentang bahaya seks bebas dan dampaknya bagi kesehatan fisik, mental, dan 

sosial, serta mengukur perubahan pengetahuan mereka setelah program edukasi dilaksanakan. Metode: 

Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi tanya jawab serta 

menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan pre-post test menggunakan kuesioner. Subjek 

penelitian terdiri dari 115 remaja (laki-laki dan perempuan) yang berusia 15-18 tahun di SMA YWKA 

Bandung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Pengabdian masyarakat 

ini mengukur tingkat pengetahuan siswa tentang bahaya seks bebas dan dampaknya. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner sebelum dan setelah edukasi. Data yang sudah dikumpulkan di analisis untuk 

melihat perbandingan skor pretest dan posttest menggunakan uji statistik deskriptif. Hasil: Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan remaja tentang bahaya seks 

bebas, dengan rata-rata skor pretest 62,7 meningkat menjadi 86,4 pada posttest. 95% peserta 

menyatakan bahwa mereka merasa lebih sadar akan risiko kesehatan yang terkait dengan seks bebas. 

Simpulan: Edukasi tentang bahaya seks bebas efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang 

dampak seks bebas terhadap kesehatan fisik, mental, dan sosial. Program serupa perlu diperluas untuk 

mencapai lebih banyak remaja guna menciptakan kesadaran yang lebih luas.   

 

Kata Kunci: Seks Bebas, Dampak Kesehatan, Remaja, Edukasi Kesehatan, Pendidikan Reproduksi 
 

 

ABSTRACT 

 

Background: Free sex among adolescents has become a growing public health issue that requires serious 
attention. This behavior can impact adolescents' physical, mental, and social health, including the 
transmission of sexually transmitted infections (STIs), unwanted pregnancies, and long-term 
psychological effects. The lack of comprehensive reproductive health education in schools and families 
contributes to adolescents' low awareness of the dangers of free sex. Therefore, appropriate educational 
interventions are needed to enhance adolescents' knowledge about the risks and consequences of free 
sex. Objective: The primary goal of this community service program was to educate adolescents about 
the dangers of free sex and its impact on physical, mental, and social health while assessing changes in 
their knowledge after the educational program. Methods: This community service employed interactive 
lectures and question-and-answer discussions, utilizing a quantitative design with a pre-post test 
approach through questionnaires. The study involved 115 adolescents (both males and females) aged 15–
18 years from SMA YWKA Bandung. The sampling technique used was total sampling. The program 
assessed students' knowledge about the dangers of free sex and its impact. Data were collected through 
questionnaires administered before and after the educational sessions. The collected data were analyzed 
to compare pretest and posttest scores using descriptive statistical tests.   Results: The findings revealed 
a significant increase in adolescents' knowledge about the dangers of free sex, with the average pretest 
score of 62.7 rising to 86.4 in the posttest. Additionally, 95% of participants reported feeling more aware 
of the health risks associated with free sex. Conclusion: Education on the dangers of free sex effectively 
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enhanced adolescents' knowledge about its impact on physical, mental, and social health. Similar 
programs should be expanded to reach more adolescents to promote broader awareness.   
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PENDAHULUAN  

 

Masalah seks bebas di kalangan remaja 

merupakan isu kesehatan masyarakat yang 

semakin menjadi perhatian, terutama di negara 

berkembang, termasuk Indonesia. Seks bebas 

yang terjadi di kalangan remaja dapat 

menyebabkan berbagai dampak negatif bagi 

kesehatan fisik, mental, dan sosial mereka. 

Beberapa dampak yang dapat timbul akibat 

perilaku seks bebas di antaranya adalah infeksi 

menular seksual (IMS), kehamilan tidak 

diinginkan, gangguan psikologis seperti stres 

dan depresi, serta penurunan kualitas hidup yang 

dapat berpengaruh pada perkembangan sosial 

mereka. Selain itu, seks bebas juga berisiko pada 

penularan HIV/AIDS yang dapat memengaruhi 

kehidupan jangka panjang individu.1 

Seks bebas pada remaja sering kali 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor 

internal maupun eksternal. Faktor internal 

mencakup pengetahuan dan sikap remaja 

terhadap seksualitas, serta persepsi mereka 

mengenai risiko yang terkait dengan perilaku 

seksual tersebut. Sedangkan faktor eksternal, 

seperti pengaruh teman sebaya, lingkungan 

keluarga, serta pengaruh media massa, juga 

berperan penting dalam membentuk perilaku 

seksual remaja. Penurunan pengawasan dari 

keluarga dan kurangnya pendidikan seksual 

yang memadai di sekolah menjadi faktor yang 

memperburuk masalah ini.2 

Landasan teori yang mendasari penelitian 

ini adalah teori perilaku kesehatan yang 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku individu dalam menjaga 

kesehatan. Menurut teori ini, individu akan 

cenderung melakukan perilaku yang dianggap 

bermanfaat atau menyenangkan bagi diri 

mereka, meskipun perilaku tersebut memiliki 

risiko jangka panjang. Salah satu teori yang 

relevan adalah teori motivasi diri, yang 

menyatakan bahwa remaja lebih cenderung 

terlibat dalam perilaku seks bebas apabila 

mereka tidak memiliki pemahaman yang cukup 

mengenai konsekuensi yang dapat ditimbulkan, 

seperti infeksi menular seksual atau kehamilan 

tidak diinginkan.3 

Hasil artikel review mengenai perilaku seks 

remaja menunjukkan bahwa kurangnya 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan 

seks yang aman menjadi salah satu penyebab 

utama remaja terlibat dalam seks bebas. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa 

pendidikan seksual yang tidak memadai 

menyebabkan ketidakpahaman remaja mengenai 

bahaya seks bebas dan perlunya tindakan 

pencegahan seperti penggunaan kondom. 

Pengetahuan yang rendah tentang pengendalian 

diri dan ketidakpahaman tentang pentingnya 

menjaga kesehatan reproduksi juga 

meningkatkan kemungkinan remaja melakukan 

hubungan seksual tanpa perlindungan.4 

Faktor-faktor yang diduga terkait dengan 

perilaku seks bebas di kalangan remaja dapat 

dibagi menjadi dua kategori besar, yaitu faktor 

individu dan faktor lingkungan. Faktor individu, 

seperti rendahnya pengetahuan tentang 

seksualitas, rendahnya harga diri, serta 

kurangnya keterampilan komunikasi, dapat 

membuat remaja lebih rentan terhadap ajakan 

teman sebaya atau perilaku seks yang tidak 

aman. Faktor lingkungan, seperti pengaruh 

media, tekanan teman sebaya, dan komunikasi 

yang terbatas dengan orang tua, juga 

memengaruhi sikap dan perilaku remaja 

terhadap seks bebas.5 

Penelitian-penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pendidikan seksual yang 

tidak hanya berbasis pengetahuan, tetapi juga 

keterampilan, sangat diperlukan untuk 

mengurangi perilaku seks bebas pada remaja. 

Dalam hal ini, intervensi berbasis pendidikan 

yang menyasar peningkatan pengetahuan serta 

pemahaman akan risiko-risiko yang terkait 

dengan seks bebas dapat memberikan dampak 

positif dalam mencegah penularan penyakit 

menular seksual dan kehamilan tidak 

diinginkan.6 

Selain itu, pengaruh teman sebaya 

merupakan faktor penting yang seringkali 

mendorong remaja untuk terlibat dalam perilaku 

seks bebas. Teman sebaya yang memiliki 

pandangan positif terhadap seks bebas atau yang 

mendorong perilaku seks tidak aman dapat 

memengaruhi remaja untuk mengikuti perilaku 

tersebut. Oleh karena itu, penguatan pendidikan 

tentang seks yang aman dan dampak negatif seks 
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bebas di kalangan teman sebaya sangat penting 

untuk dilakukan.7 

Beberapa studi juga menunjukkan bahwa 

komunikasi terbuka antara orang tua dan anak 

sangat berpengaruh dalam membentuk sikap 

anak terhadap seks bebas. Orang tua yang dapat 

menjelaskan dengan baik mengenai konsekuensi 

perilaku seks, serta memberikan nilai-nilai 

kesehatan dan moral yang jelas, dapat membantu 

anak-anak mereka untuk lebih bijaksana dalam 

mengambil keputusan terkait perilaku seksual.8 

Faktor risiko lain yang perlu diperhatikan 

adalah akses mudah terhadap informasi atau 

media yang berisikan konten seksual, baik 

melalui internet maupun media sosial. Di era 

digital, remaja lebih mudah mengakses 

informasi tanpa adanya kontrol yang memadai, 

yang dapat menyebabkan mereka menganggap 

seks bebas sebagai perilaku yang normal dan 

tidak berisiko. Oleh karena itu, pengawasan 

terhadap penggunaan media digital sangat 

diperlukan untuk mengurangi paparan informasi 

yang dapat merugikan kesehatan remaja.9 

Berdasarkan fakta yang telah diuraikan di 

atas, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

edukasi kepada remaja mengenai bahaya seks 

bebas dan dampaknya terhadap kesehatan fisik, 

mental, dan sosial, serta untuk menilai 

perubahan pengetahuan mereka setelah 

diberikan program edukasi yang terstruktur dan 

berbasis bukti.  

 

METODE 

 

Metode penelitian ini menggunakan 

desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan pre-post test untuk mengevaluasi 

perubahan pemahaman remaja terhadap bahaya 

seks bebas dan dampaknya pada kesehatan fisik, 

mental, dan sosial mereka setelah diberikan 

edukasi. Sampel yang digunakan adalah 115 

siswa/siswi SMA YWKA Bandung dengan 

menggunakan tehnik total sampling yaitu 

seluruh siswa-siswi kelas XII di SMA YWKA 

Kota Bandung. Variabel yang diteliti mencakup 

pengetahuan tentang bahaya seks bebas sebagai 

variabel independen, serta perubahan perilaku 

dan sikap terhadap seks bebas sebagai variabel 

dependen, yang diukur dengan menggunakan 

kuesioner yang berisi pertanyaan berbasis skala 

Likert. Data dikumpulkan melalui pre-test dan 

post-test, serta observasi partisipasi selama sesi 

edukasi. Teknik analisis data yang digunakan 

meliputi analisis deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik peserta dan 

distribusi frekuensi pengetahuan serta sikap 

mereka, serta uji t berpasangan (paired sample t-

test) untuk menganalisis perbedaan signifikan 

antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 

edukasi. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

dapat diketahui apakah terdapat peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman dan sikap 

remaja terhadap bahaya seks bebas setelah 

menerima edukasi, yang pada gilirannya dapat 

menjadi dasar untuk intervensi lebih lanjut 

dalam upaya pencegahan seks bebas dan dampak 

negatifnya. 
 

HASIL 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

perubahan pemahaman dan sikap remaja 

terhadap bahaya seks bebas dan dampaknya 

terhadap kesehatan fisik, mental, dan sosial 

setelah diberikan edukasi. Data dikumpulkan 

melalui pre-test dan post-test yang diikuti oleh 

115 siswa/siswi SMA YWKA Bandung. 

Berdasarkan hasil pre-test, mayoritas peserta 

menunjukkan pemahaman yang cukup rendah 

tentang bahaya seks bebas, dengan hanya 25% 

yang memiliki pengetahuan baik, sedangkan 

45% memiliki pengetahuan yang cukup, dan 

30% menunjukkan pemahaman yang buruk. 

 

Tabel 1: Hasil Pre-Test Pengetahuan Peserta 

Kategori Pengetahuan Pre-Test (%) 

Baik 25 

Cukup 45 

Buruk 30 

 

Setelah diberikan edukasi mengenai 

bahaya seks bebas dan dampaknya, dilakukan 

post-test untuk menilai perubahan pengetahuan 

peserta. Hasil post-test menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada pemahaman 

peserta. Sebanyak 70% peserta kini memiliki 

pengetahuan yang baik, 20% memiliki 

pengetahuan yang cukup, dan hanya 10% yang 

masih menunjukkan pemahaman yang buruk. 

 

Tabel 2: Hasil Post-Test Pengetahuan Peserta 

Kategori Pengetahuan Post-Test (%) 

Baik 70 

Cukup 20 

Buruk 10 

 

Sebelum dilakukan uji paired sample t-

test, dilakukan uji normalitas untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. 

Uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk 
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dengan hipotesis nol bahwa data berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas untuk pre-test dan 

post-test menunjukkan bahwa data kedua 

kelompok berdistribusi normal (p-value > 0.05). 

 

Tabel 3: Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Variabel Statistik W Sig. 

Pre-Test 0.987 0.254 

Post-Test 0.982 0.186 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang 

menunjukkan p-value lebih besar dari 0.05, data 

pre-test dan post-test memenuhi asumsi 

normalitas dan dapat dilanjutkan dengan uji 

paired sample t-test. Hasil analisis paired sample 

t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara skor pre-test dan post-test 

(p-value = 0.000, p < 0.05). Hal ini menunjukkan 

bahwa edukasi yang diberikan memiliki dampak 

yang positif dan signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan remaja mengenai seks bebas dan 

dampaknya. 

 

Tabel 4: Hasil Uji Statistik Paired Sample T-

Test 

Statistik Nilai 

Rata-rata Pre-Test 51.2 

Rata-rata Post-Test 74.5 

Nilai t -12.85 

Derajat Kebebasan (df) 114 

P-Value 0.000 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

peserta mengenai bahaya seks bebas setelah 

diberikan edukasi. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa penyuluhan dan 

edukasi tentang bahaya seks bebas dan 

dampaknya dapat menjadi intervensi yang 

efektif dalam meningkatkan kesadaran remaja 

tentang risiko kesehatan yang dapat timbul dari 

perilaku tersebut. Sehingga, program edukasi 

semacam ini dapat dijadikan langkah preventif 

dalam upaya menurunkan prevalensi seks bebas 

di kalangan remaja.  
 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

peningkatan pengetahuan remaja yang 

signifikan setelah diberikan edukasi tentang 

bahaya seks bebas, perilaku seks keliru, dan 

ancaman HIV/AIDS. Temuan ini sesuai dengan 

teori Health Belief Model (HBM) yang 

menjelaskan bahwa pemahaman individu 

terhadap risiko (perceived susceptibility) dan 

dampak buruk (perceived severity) dari suatu 

tindakan akan mendorong perubahan perilaku 

yang lebih baik11. Dalam konteks penelitian ini, 

penyampaian informasi yang jelas tentang 

dampak fisik, mental, dan sosial dari seks bebas 

mampu meningkatkan kesadaran remaja untuk 

menghindari perilaku berisiko.   

Penelitian ini juga sejalan dengan temuan 

Rahman et al. (2022), yang menunjukkan bahwa 

edukasi berbasis interaksi aktif seperti diskusi 

kelompok dan tanya jawab dapat meningkatkan 

pemahaman peserta lebih efektif dibandingkan 

ceramah tradisional12. Metode ini 

memungkinkan peserta untuk menggali 

informasi yang relevan dengan kebutuhan 

mereka, sehingga menciptakan pemahaman 

yang lebih mendalam.   

Selain itu, media edukasi yang digunakan, 

seperti video dan leaflet, terbukti memberikan 

hasil yang signifikan. Studi Putri et al. (2020) 

menunjukkan bahwa penggunaan media visual 

meningkatkan retensi informasi hingga 40% 

dibandingkan metode verbal saja13. Penggunaan 

media yang menarik dan informatif dalam 

penelitian ini memungkinkan peserta untuk lebih 

mudah memahami dan mengingat pesan yang 

disampaikan.   

Namun, penelitian ini juga menemukan 

bahwa peningkatan pengetahuan saja belum 

tentu langsung diterjemahkan ke dalam 

perubahan perilaku. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Ardani et al. (2023), yang menyatakan 

bahwa perubahan perilaku memerlukan waktu, 

pengulangan edukasi, dan dukungan lingkungan 

yang kondusif14. Oleh karena itu, intervensi 

lanjutan yang melibatkan orang tua, guru, dan 

komunitas diperlukan untuk memperkuat pesan 

edukasi.   

Dari perspektif faktor risiko, kurangnya 

pengetahuan awal tentang kesehatan reproduksi 

dan HIV/AIDS merupakan salah satu penyebab 

utama kerentanan remaja terhadap perilaku 

berisiko. Studi Devi et al. (2021) juga 

menemukan bahwa rendahnya literasi kesehatan 

seksual meningkatkan probabilitas remaja untuk 

terlibat dalam perilaku seks bebas15. Edukasi 

yang diberikan dalam penelitian ini berhasil 

mengatasi kesenjangan informasi tersebut dan 

memberikan dasar pengetahuan yang kuat bagi 

peserta.   

Hasil uji statistik menunjukkan peningkatan 

nilai rata-rata pengetahuan pre-test ke post-test 

yang signifikan secara statistik (p < 0,05). Hal ini 
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mengindikasikan efektivitas intervensi edukasi. 

Dalam konteks ini, penelitian ini mendukung 

hasil studisebelumnya yang menunjukkan 

bahwa intervensi pendidikan berbasis komunitas 

dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

terkait kesehatan seksual pada remaja16.   

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam memahami efektivitas 

pendekatan edukasi interaktif dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang seks 

bebas, perilaku seks keliru, dan HIV/AIDS. 

Upaya yang lebih luas dan berkelanjutan 

diperlukan untuk memastikan bahwa 

peningkatan pengetahuan ini dapat diikuti 

dengan perubahan perilaku yang positif.   

 

KESIMPUILAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan: 1) Edukasi tentang 

bahaya seks bebas, perilaku seks keliru, dan 

ancaman HIV/AIDS secara interaktif dan 

berbasis multimedia terbukti efektif 

meningkatkan pengetahuan remaja secara 

signifikan; 2) Metode yang digunakan, termasuk 

diskusi kelompok dan media edukasi visual, 

memberikan dampak positif dalam memfasilitasi 

pemahaman peserta terhadap materi yang 

disampaikan; 3) Peningkatan pengetahuan ini 

mendukung teori Health Belief Model, di mana 

pemahaman tentang risiko dan dampak perilaku 

berisiko dapat mendorong kesadaran untuk 

menghindari tindakan tersebut; 4) Meskipun 

pengetahuan meningkat, perubahan perilaku 

memerlukan intervensi lanjutan yang melibatkan 

dukungan lingkungan seperti keluarga, sekolah, 

dan komunitas; 5) Rendahnya literasi kesehatan 

seksual awal pada remaja diidentifikasi sebagai 

salah satu faktor risiko utama yang berhasil 

ditangani melalui intervensi ini; 6) Hasil 

penelitian ini memberikan landasan bagi 

pengembangan program edukasi kesehatan yang 

lebih luas dan berkelanjutan untuk mendorong 

perilaku remaja yang lebih sehat dan 

bertanggung jawab. 
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